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ABSTRACT 
The present study was conducted to evaluate effects of severe level of feed restriction on performance and lipid 
profiles in broiler chickens. One group was fed ad libitum as the control group and the other six groups were fed 
25% ad libitum (25% multiplied by amount of feed intake of ad libitum chickens at the previous day) for 4 or 6 
days, 50% ad libitum for 4 or 6 days, and 75% ad libitum for 4 or 6 days. Body weight gain, body weight and 
feed intake in broilers restricted at level of 25% ad libitum were significantly lower (P<0.05) than the control. 
Feed restriction did not significantly affect feed conversion ratio and leg abnormality (P>0.05). Feed restriction 
did not significantly affect (P<0.05) on fatty liver score, abdominal fat pad, cholesterol and triglyceride 
concentrations in serum, fatty liver score, and nutritional composition of liver, breast and leg meats. In 
conclusion, feed restriction at different severe had no effect on performance and lipid profiles in broilers aged 
forty two days.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh tingkat pembatasan pakan terhadap performa, profil lipid 
dan komposisi gizi dalam hati, daging dada dan paha pada ayam broiler. Satu kelompok broiler diberi pakan 
bebas (control) dan 6 kelompok perlakuan lainnya diberi pakan 25% ad libitum, 50% ad libitum atau 75% ad 
libitum masing-masing selama 4 atau 6 hari. Berat badan, pertambahan berat badan dan konsumsi pakan pada 
broiler yang dibatasi pakannya pada tingkat 25% ad libitum secara nyata lebih rendah (P>0,05) jika 
dibandingkan dengan control. Pembatasan pakan tidak berpengaruh secara nyata (P>0,05) terhadap konversi 
pakan, dan abnormalitas kaki (P<0.05). Pembatasan pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap fatty liver 
score, lemak abdominal, kadar kolesterol dan trigliserida dalam serum, dan komposisi ngizi dari hati, daging 
dada dan paha. Sebagai kesimpulan bahwa pembatasan pakan tidak memperbaiki performa dan profil lemak 
pada ayam broiler umur empat puluh dua hari.  
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PENDAHULUAN 
 Dewasa ini, industri broiler 
dihadapkan pada tuntutan konsumen yang 
menghendaki daging ayam dengan lemak 
rendah. Disisi lain, industri broiler juga 
harus secara terus menerus meningkatkan 
efisiensi produksinya agar mampu bersaing 
di pasar usaha. Salah satu upaya untuk 
memenuhi tuntutan di atas adalah dengan 
menerapkan program pembatasan pakan. 
Pembatasan pakan telah terbukti mampu 
menurunkan kadar lemak dan sekaligus 
meningkatkan performa broiler pada umur 
56 hari (Santoso, 2001, 2002a,b). Namun 
permasalahan muncul ketika dewasa ini 
broiler dijual pada umur 28-42 hari. Ballay 
et al. (1992) menemukan bahwa 
pembatasan pakan mampu meningkatkan 
performa ayam broiler pada umur 42 hari, 
Namun mereka tidak meneliti profil 
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lemaknya. Padahal keberhasilan program 
pembatasan pakan adalah mampu 
menurunkan deposisi lemak tanpa 
menurunkan performa broiler pada umur 
potong (Plavnik dan Hurwits, 1985). 
Berdasarkan pemikiran tersebut, 
maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengevaluasi program pembatasan pakan 
terhadap performa, penimbunan lemak dan 
komposisi kimia daging pada ayam broiler 
umur 42 hari.  
 
MATERI DAN METODE 
Tiga ratus lima puluh ekor ayam 
broiler umur 1 hari (strain Arbor Acres) 
yang diperoleh dari penetasan komersial 
digunakan dalam penelitian ini. Dari umur 
1 – 14 hari panas tambahan diberikan 
dengan menggunakan lampu gantung. 
Suhu kandang dipertahankan pada 32.5°C 
pada minggu pertama dan secara perlahan 
diturunkan sampai mencapai suhu ruang 
pada minggu kedua (Santoso et al., 1995). 
Broiler dipelihara dalam kandang kawat 
dalam kandang dengan pencahayaan terus 
menerus dan pakan dan air diberikan ad 
libitum. Pemeliharaan dalam penelitian ini 
sesuai dengan rekomendasi system 
pemeliharaan secara komersial. Broiler 
diberi pakan komersial periode starter dari 
umur 1 sampai 28 hari, dan  pakan 
komersial finisher dari umur 29 sampai 42 
hari. Komposisi gizi untuk pakan 
komersial telah dipublikasikan (Santoso, 
2001).  
Pada umur 7 hari, tiga ratus lima 
puluh ekor broiler dibagi ke dalam 7 
kelompok – dimana setiap kelompok 
terdiri atas 3 kandang sebagai ulangan dan 
setiap ulangan berisi 10 ekor broiler. Satu 
kelompok broiler diberi pakan bebas 
(control) dan 6 kelompok perlakuan 
lainnya diberi pakan 25% ad libitum, 50% 
ad libitum atau 75% ad libitum masing-
masing selama 4 atau 6 hari. (Santoso, 
2002a). Pembatasan pakan dilakukan 
selama 6 hari, dan setelah itu diberi pakan 
ad libitum sampai umur 42 hari.  
Pada umur 42 hari, 6 broiler (3 
jantan dan 3 betina) pada setiap kelompok 
perlakuan diseleksi dan darah diambil dari 
vena sayap dengan menggunakan jarum 
suntik dan kemudian dipusingkan pada 
600×g  selama 10 menit. Serum yang 
diperoleh disimpan pada suhu  -30°C 
sampai analisis konsebtrasi trigliserida dan 
kolesterol. Setelah itu, broiler disembelih 
dengan menggunakan pisau dan lemak 
abdominal dan hati dikoleksi dan 
ditimbang. Daging dada dan paha diambil 
dan digiling sampai halus.  
Kadar lemak, protein dan air 
dianalisis dengan menggunakan metode 
AOAC (1980). Konsentrasi kolesterol dan 
trigliserida serum dianalisis dengan 
menggunakan kit komersial  (Bio Systems 
SA, Spain). Semua data dianalisis varians 
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dan jika berbeda nyata diuji lanjut dengan 
Duncan’s Multiple range Test (Duncan, 
1955). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan pengaruh 
pembatasan pakan terhadap performa ayam 
broiler. Hasil sidik ragam menunjukkan  
bahwa pembatasan pakan berpengaruh 
secara nyata (P<0,05)  terhadap berat 
badan, pertambahan berat badan dan 
konsumsi ransum. Hasil uji lanjut 
menunjukkan bahwa berat badan, 
pertambahan berat badan dan konsumsi 
pakan pada broiler yang dibatasi pakannya 
pada tingkat 25% ad libitum secara nyata 
lebih rendah (P<0,05) jika dibandingkan 
dengan kontrol. Pembatasan pakan 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konversi pakan, dan abnormalitas kaki 
(P<0.05). 
 
Tabel 1. Pengaruh pembatasan pakan terhadap performa ayam broiler umur 42 hari 
 
Ad libitum 













BB, g/ekor 1791 1722 1746 1806 1687* 1700 1756 
PBB, g/ekor 1678 1613 1639 1697 1578* 1592 1645 
Konsumsi, g/ekor 2955 2737 2840 2990 2669* 2772 2968 
Konversi pakan 1.61 1.60 1.59 1.57 1.60 1.58 1.55 
Abnormalitas kaki 1.18 1.08 1.04 1.04 1.0 1.06 1.18 
BB=berat badan, PBB=pertambahan berat badan, *berbeda nyata(P<0.05) terhadap kontrol 
 
Tabel 2 menyajikan data pengaruh 
pembatasan pakan terhadap komposisi gizi 
dalam hati, daging dada dan paha. Hasil 
sidik ragam menunjukkan bahwa 
pembatasan pakan berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap kadar air, protein, lemak 
dan abu dalam hati, daging dada dan paha. 
Tabel 3 menyajikan data pengaruh 
pembatasan pakan terdapa konsentrasi 
koletserol dan trigliserida dalam serum, 
fatty live srcore dan lemak abdominal. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
pembatasan pakan berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap fatty liver score, lemak 
abdominal, kadar kolesterol dan 
trigliserida dalam serum.   
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Tabel 2. Pengaruh pembatasan pakan terhadap komposisi gizi dalam hati, daging dada dan 

















Hati (%)        
Air  73.2 70.0 70.5 70.4 71.2 71.2 70.1 
Protein 22.0 22.3 21.8 20.7 22.7 21.5 21.6 
Lemak 3.9 3.8 4.0 4.9 4.2 4.0 4.0 
Abu 0.9 3.9 3.7 4.2 1.9 3.5 4.3 
Daging dada (%)        
Air  73.3 72.3 72.4 72.3 72.0 72.4 72.2 
Protein 24.5 24.5 24.5 24.5 24.5 24.4 24.5 
Lemak 1.8 1.4 1.2 1.1 1.3 1.3 1.0 
Abu 0.4 1.9 1.9 2.1 2.3 1.8 2.3 
Daging paha (%)        
Air  63.9 63.8 63.7 63.3 63.8 63.4 63.4 
Protein 22.9 22.9 23.1 22.9 23.0 23.0 23.1 
Lemak 10.8 10.5 10.3 10.3 10.7 10.7 10.0 
Abu 2.4 2.8 3.0 3.5 2.5 2.9 3.5 
 
Tabel 3. Pengaruh pembatasan pakan terhadap konsentrasi kolesterol dan trigliserida dalam 

















Trigliserida (mg/dl) 16.7 17.1 16.1 13.9 17.3 12.2 12.7 
Kolesterol (mg/dl) 147.2 147.2 190.2 183.6 162.8 146.0 111.2 
Lemak abdominal (%BB) 2.62 1.97 2.03 2.28 1.99 2.32 2.43 
fatty liver score 2.03 2.20 2.40 2.59 2.28 2.18 2.23 
        
BB=berat badan 
 
Tabel 4 menyajikan data tentang 
pengaruh pembatasan pakan terhadap berat 
organ dalam dan bagian karkas pada ayam 
broiler. Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pembatasan pakan berpengaruh 
tidak nyata terhadap berat hati, usus, 
rempelo, limfa, jantung dan berat karkas, 
sayap, dada, paha dan punggung. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat layanan pembatasan pakan  
berpengaruh terhadap compensatory 
growth pada broiler yang  diberi pakan 
25% ad libitum selama 6 hari, yaitu tidak 
mampu memperlihatkan compensatory 
growth, sedangkan perlakuan lainnya 
mampu menunjukkan compensatory 
growth. Penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Plavnik dan Hurwitz (1985, 
1988) dan Su et al. (1999) pada umur 56 
hari, dan . Ballay et al. (1992) pada umur 
42 hari.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada broiler campuran, broiler tidak 
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perlu dibatasi pakannya pada tingkat hidup 
pokok sebagaimana yang ditemukan oleh 
Plavnik and Hurwitz (1985). 
Ketidakmampuan kelompok broiler 
dengan 25% ad lbitum selama 6 hari 
memperlihatkan compensatory growth 
menunjukkan bahwa tingkat layanan 
pembatasan pakan tersebut terlalu lama, 
sebab ketika tingkat layanan yang sama 
tetapi diberikan selama 4 hari, broiler 
mampu menunjukkan compenasatory 
growth secara sempurna. 
 
Tabel 4. Pengaruh pembatasan pakan terhadap berat organ dalam dan berat bagian karkas 
pada broiler umur 42 hari 
 
Ad libitum 














Usus  1.75 2.04 1.75 2.36 1.79 1.93 1.80 
Rempelo  1.07 1.07 1.03 1.04 1.23 1.08 1.19 
Limfa  0.25 0.22 0.20 0.21 0.21 0.29 0.23 
Hati  2.02 2.27 2.55 2.62 2.29 2.50 2.41 
Jantung  0.34 0.35 0.36 0.37 0.39 0.44 0.44 
Karkas  
Berat karkas  69.8 66.6 67.3 67.2 66.7 66.5 68.6 
Paha  34.5 36.0 35.7 34.7 35.8 35.5 34.7 
Dada  28.4 27.6 27.9 28.9 28.0 29.5 28.0 
Punggung  24.6 23.7 24.5 24.3 23.4 22.6 24.9 
Sayap  12.3 12.6 11.9 12.4 12.7 12.3 12.5 
 
 
Pembatasan pakan pada berbagai tingkat 
layanan tidak menurunkan profil lemak 
pada ayam broiler umur 42 hari. Hasil ini 
berbeda  dengan hasil penelitian Santoso 
(2002b) yang menemukan bahwa 
pembatasan pakan pada berbagai umur 
awal pembatasan menurunkan profil lemak 
pada broiler umur 56 hari. Perbedaan ini 
disebabkan oleh perbedaan umur potong 
dan strain. Ini berarti bahwa program 
pembatasan pakan dalam penelitian ini 
tidak mampu menurunkan deposisi lemak 
pada ayam broiler umur 42 hari.  
Pembatasan pakan tidak berdampak 
negatif terhadap organ dalam dan bagian 
karkas. Ini berarti tingkat layanan 
pembatasan pakan dalam penelitian ini 




   Dapat disimpulkan bahwa 
pembatasan pakan menghasilkan performa 
dan profil lemak broiler yang relatif sama 
dengan broiler yang diberi pakan ad 
libitum (bebas) pada broiler umur 42 hari. 
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